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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of SAK EP in the preparation of
financial statements at PT Amanah Umat Sukses, Jambi City, using a descriptive
qualitative method with a case study approach. The results indicate that administra-
tively the company has successfully compiled all five components of the financial
statements completely, but substantively the reporting practices are not yet fully in
compliance with SAK EP. Significant obstacles were found in the presentation and
measurement aspects such as the pooling of expense accounts and the omission
of systematic fixed asset depreciation which have the potential to cause net income
to be reported as overly high (overstated). Based on the compliance analysis, the
recognition and measurement pillars achieved a conformity level of 80%, while the
presentation pillar fell into the "Fairly Appropriate” category at 60%. The main
operational hurdles include limited human resource competency in accounting, the
absence of an integrated accounting infor- mation system, and minimal socialization
regarding the transition to the new ac- counting standards.

Keywords: SAK EP, Financial Statements, Islamic Accounting, Compliance Analy-
sis, PT Amanah Umat Sukses.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi SAK EP pada penyusunan
laporan keuangan PT Amanah Umat Sukses Kota Jambi menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara administratif perusahaan telah mampu menyusun kelima komponen
laporan keuangan secara lengkap, namun secara substantif praktik pelaporan
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan SAK EP. Kendala signifikan ditemukan
pada aspek penyajian dan pengukuran seperti penggabungan akun beban serta
pengabaian penyusutan aset tetap secara sistematis yang berpotensi
menyebabkan laba bersih dilaporkan terlalu tinggi (overstated). Berdasarkan
analisis kepatuhan, pilar pengakuan dan pengukuran mencapai tingkat kesesuaian
sebesar 80%, sementara pilar penyajian berada pada kategori "Cukup Sesuai"
dengan persentase 60%. Hambatan utama di lapangan meliputi keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi, ketiadaan sistem informasi
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akuntansi yang terintegrasi, serta minimnya sosialisasi terkait transisi standar

akuntansi yang baru.

Kata Kunci: SAK EP, Laporan Keuangan, Akuntansi Syariah, Analisis Kepatuhan,

PT Amanah Umat Sukses.

A.Pendahuluan

Globalisasi ekonomi telah
mendorong perubahan yang signifikan
dalam sistem pelaporan keuangan di
berbagai negara. Salah satu dampak
utamanya adalah  meningkatnya
penerapan International Financial
Reporting Standards (IFRS) sebagai
standar pelaporan keuangan yang
diakui secara internasional. Adopsi
IFRS bertujuan untuk menghasilkan
laporan  keuangan yang lebih
transparan, dapat dibandingkan, dan
relevan sehingga mampu memenubhi
kebutuhan informasi para pemangku
kepentingan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Di Indonesia,
terhadap IFRS

melalui

konvergensi
diwujudkan penyusunan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
oleh lkatan Akuntan Indonesia (lAl)
yang disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing entitas.

Salah satu standar yang mulai
berlaku efektif pada 1 Januari 2025
adalah Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Privat (SAK EP), yang

menggantikan  Standar  Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP). SAK EP
merupakan hasil adopsi International
Financial Reporting Standards for
Small and Medium-sized Entities
(IFRS for SMEs) vyang telah
disesuaikan dengan kondisi
perekonomian Indonesia. Standar ini
dirancang untuk memberikan
pedoman yang lebih komprehensif
dalam proses pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan transaksi keuangan
bagi entitas privat sehingga mampu
meningkatkan kualitas serta
keandalan laporan keuangan.
Laporan keuangan memiliki
peran penting sebagai media
penyampaian informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja, serta arus
kas perusahaan. Informasi tersebut
menjadi dasar bagi manajemen,
investor, kreditur, maupun pihak
lainnya dalam mengevaluasi kondisi
perusahaan dan mengambil
keputusan ekonomi. Oleh karena itu,
penyusunan laporan keuangan harus

dilakukan sesuai dengan standar
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akuntansi yang berlaku agar informasi
yang dihasilkan memiliki karakteristik
relevan, andal, dapat dipahami, dan
dapat dibandingkan.

PT Amanah Umat Sukses
merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pembiayaan kredit
barang berbasis syariah di Kota
Jambi. Perusahaan telah menyusun
lima komponen laporan keuangan
sesuai ketentuan umum, yaitu laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Namun demikian, hasil
observasi menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa ketidaksesuaian
antara praktik penyusunan laporan
keuangan perusahaan
dalam SAK EP.

Permasalahan tersebut antara lain

dengan
ketentuan
belum dilakukannya pencatatan
beban penyusutan aset tetap secara
sistematis, = penggabungan  akun

beban perlengkapan dan beban
penyusutan dalam satu pos laporan
laba rugi, serta pengakuan transaksi
yang masih dipengaruhi oleh arus kas
sehingga belum sepenuhnya
menerapkan basis akrual. Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan
penyajian laba bersih yang lebih tinggi

dari  kondisi sebenarnya dan

menurunkan kualitas informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan.
Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa meskipun
perusahaan telah menyusun lima
komponen laporan keuangan
sebagaimana dipersyaratkan dalam
SAK EP, implementasi standar pada
aspek  pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan masih
belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Ketidaksesuaian tersebut terutama
terihat pada belum dihitungnya
penyusutan aset tetap secara
memadai serta masih terbatasnya
pengungkapan kebijakan akuntansi
dalam catatan atas laporan keuangan.
bahwa

Kondisi ini  menunjukkan

implementasi SAK EP  masih
menghadapi berbagai kendala yang
memerlukan evaluasi agar laporan
keuangan mampu memberikan
informasi yang andal dan berkualitas.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa implementasi
SAK EP pada berbagai entitas masih
terutama

menghadapi  tantangan,

berkaitan dengan pemahaman

terhadap standar baru dan

kemampuan  menyusun laporan

keuangan sesuai ketentuan yang
Penelitian

berlaku. mengenai
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penerapan SAK EP pada berbagai
perusahaan dan koperasi
menunjukkan bahwa pelatihan serta
peningkatan kompetensi sumber daya
manusia berperan penting dalam
keberhasilan  penerapan standar
tersebut. Oleh karena itu, penelitian
mengenai implementasi SAK EP pada
PT Amanah Umat Sukses menjadi
penting untuk mengetahui tingkat
kesesuaian

penyusunan laporan

keuangan dengan standar yang

berlaku sekaligus mengidentifikasi
kendala yang dihadapi perusahaan
dalam proses implementasinya.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis implementasi Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Privat
(SAK EP) dalam penyusunan laporan
keuangan PT Amanah Umat Sukses
Kota Jambi serta mengidentifikasi
berbagai kendala yang dihadapi
dalam penerapan standar tersebut.

Hasil penelitian diharapkan dapat

menjadi  bahan  evaluasi bagi
perusahaan dalam meningkatkan
kualitas penyusunan laporan

keuangan sesuai dengan ketentuan
SAK EP serta menjadi referensi bagi
penelitian  selanjutnya  mengenai
implementasi standar akuntansi pada

entitas privat.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan metode studi kasus untuk

pendekatan deskriptif
menganalisis implementasi Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Privat
(SAK EP) dalam penyusunan laporan
keuangan pada PT Amanah Umat

Sukses Kota Jambi. Pendekatan
kualitatif ~ dipilih karena mampu
memberikan pemahaman secara
mendalam mengenai praktik

penyusunan laporan keuangan serta
kendala yang dihadapi perusahaan
dalam menerapkan ketentuan SAK
EP. Penelitian diawali dengan survei
pendahuluan untuk  memperoleh
gambaran umum mengenai kondisi
perusahaan, kemudian dilanjutkan
dengan observasi langsung terhadap
proses penyusunan laporan keuangan
serta pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi.

Penelitian dilaksanakan di PT
Amanah Umat Sukses yang berlokasi
di Jalan Nusa Indah, Kecamatan Kota
Baru, Kota Jambi. Pengumpulan data
dilakukan mulai bulan September
hingga penelitian selesai.

Sumber data yang digunakan
terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh

secara langsung melalui observasi
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lapangan dan wawancara mendalam
dengan informan yang terlibat dalam
penyusunan laporan keuangan, yaitu
manajer, admin, surveyor, collector,
dan marketing PT Amanah Umat
Sukses. Sementara itu, data sekunder
diperoleh melalui dokumen
perusahaan berupa laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas,
catatan atas laporan keuangan, serta
dokumen pendukung lainnya yang
berkaitan dengan penerapan SAK EP.

Teknik

meliputi observasi, wawancara, dan

pengumpulan data

dokumentasi. Observasi dilakukan

secara langsung untuk memperoleh
gambaran

mengenai praktik

penyusunan laporan keuangan
perusahaan. Wawancara dilakukan

secara mendalam kepada informan

yang telah ditentukan untuk
memperoleh informasi mengenai
proses penyusunan laporan

keuangan, penerapan SAK EP, serta
dihadapi

Dokumentasi

kendala yang dalam
implementasinya.
digunakan untuk melengkapi data
penelitian melalui penelaahan
berbagai dokumen perusahaan yang
berkaitan dengan laporan keuangan

dan kebijakan akuntansi.

Keabsahan data diuji
teknik

triangulasi

menggunakan triangulasi
teknik.

dengan

sumber dan
Triangulasi dilakukan
membandingkan  hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi
sehingga data yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi serta
dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya.

Analisis data mengacu pada
model Miles, Huberman, dan Saldana
yang meliputi tiga tahapan, vyaitu
reduksi data (data condensation),
penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi
(conclusion
Reduksi data

memilih, memusatkan perhatian, dan

drawing/verification).
dilakukan dengan
menyederhanakan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian
naratif dan tabel agar lebih mudah
dipahami. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan melalui proses
interpretasi data yang telah diverifikasi
secara berkelanjutan sehingga
menghasilkan temuan penelitian yang
valid.
Selain analisis kualitatif,
penelitian ini juga menggunakan
berdasarkan

analisis  persentase

rumus Dean J. Champion untuk

393



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 3, September 2026

mengukur tingkat kesesuaian
implementasi SAK EP pada
penyusunan laporan keuangan PT
Amanah Umat Sukses. Persentase
dihitung dengan membandingkan
jumlah jawaban "Ya" terhadap jumlah
seluruh butir checklist, kemudian
diinterpretasikan menggunakan
kategori tingkat kesesuaian, yaitu 0—
25% (tidak sesuai), 26-50% (kurang
sesuai), 51-75% (cukup sesuai), dan
76-100% (sesuai). Hasil perhitungan
tersebut selanjutnya diinterpretasikan

secara deskriptif untuk memberikan

gambaran mengenai tingkat
penerapan SAK EP dalam
penyusunan laporan keuangan
perusahaan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

PT Amanah Umat Sukses
merupakan perusahaan swasta yang
bergerak di bidang pembiayaan kredit
barang berbasis syariah tanpa riba
dan berlokasi di Jalan Nusa Indah I,
Kecamatan Kota Baru, Kota Jambi.
Perusahaan resmi beroperasi sejak
Januari 2018
memberikan alternatif pembiayaan

dengan  tujuan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.  Transaksi  pembiayaan

pertama dilaksanakan pada 3

Februari 2018 dan hingga saat ini

perusahaan menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan dukungan
enam orang karyawan yang terdiri
admin,

atas manajer, surveyor,

collector, marketing, dan  staf
administrasi.

Dalam menjalankan aktivitas
usahanya, PT Amanah Umat Sukses
menyediakan  berbagai  layanan
pembiayaan kredit barang sesuai
kebutuhan  masyarakat.  Seluruh
transaksi keuangan dicatat secara
rutin menggunakan aplikasi Microsoft

Excel sebagai media pencatatan

akuntansi. Pencatatan  tersebut
meliputi penerimaan angsuran
nasabah, pembayaran kewajiban

perusahaan, pencatatan pendapatan
margin, serta penyusunan laporan
keuangan pada setiap akhir periode.

Hasil observasi, wawancara,
dan analisis dokumen menunjukkan
bahwa perusahaan telah menyusun
laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas
laporan  keuangan sebagaimana
Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Privat
(SAK EP). Hal ini menunjukkan

adanya upaya perusahaan untuk

dipersyaratkan dalam

menyusun laporan keuangan yang
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sesuai dengan ketentuan standar

akuntansi yang berlaku.

Namun demikian,
implementasi SAK EP  belum
sepenuhnya diterapkan secara

optimal. Berdasarkan hasil analisis

terhadap komponen laporan
keuangan, masih ditemukan beberapa
ketidaksesuaian, di antaranya belum
dilakukannya perhitungan dan
pencatatan penyusutan aset tetap
secara sistematis, penggabungan
beberapa akun beban dalam laporan
laba rugi sehingga belum disajikan
secara terpisah sesuai ketentuan
standar, serta pengungkapan
kebijakan akuntansi dalam catatan
atas laporan keuangan yang masih
terbatas. Selain itu, beberapa
transaksi masih dicatat berdasarkan
penerimaan kas sehingga penerapan
basis akrual belum sepenuhnya
terlaksana.

Berdasarkan hasil checklist
implementasi SAK EP menggunakan
metode Dean J. Champion, tingkat
kesesuaian penerapan standar
berada pada kategori *kurang sesuai*.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar ketentuan SAK EP
telah mulai diterapkan, namun masih
terdapat beberapa aspek penting

yang memerlukan penyempurnaan

agar penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan standar yang berlaku.
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa PT Amanah Umat Sukses

telah memiliki kesadaran untuk
menerapkan  Standar  Akuntansi
Keuangan Entitas Privat dalam

penyusunan laporan keuangannya.
Hal tersebut dibuktikan dengan telah
disusunnya lima komponen laporan

keuangan sesuai ketentuan SAK EP.

Kondisi ini menunjukkan adanya
komitmen perusahaan dalam
meningkatkan  kualitas  informasi

keuangan sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi manajemen maupun
pihak eksternal.

Meskipun demikian,
implementasi standar belum berjalan
secara maksimal. Belum dilakukannya
pencatatan penyusutan aset tetap
menyebabkan nilai aset yang
disajikan dalam laporan posisi
keuangan tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya. Di sisi lain, beban
penyusutan yang tidak diakui juga
berdampak pada nilai laba
perusahaan yang cenderung lebih
tinggi dibandingkan  kondisi riil.
Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip pengakuan dan
pengukuran dalam SAK EP masih

perlu ditingkatkan.
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Selain itu, penyajian laporan
laba rugi yang masih menggabungkan
beberapa akun beban mengakibatkan
informasi keuangan menjadi kurang
rinci sehingga mengurangi kualitas
penyajian
Berdasarkan ketentuan SAK EP,
setiap unsur pendapatan dan beban

laporan keuangan.

seharusnya disajikan secara jelas
agar pengguna laporan keuangan
dapat memahami sumber pendapatan

maupun pengeluaran perusahaan
secara lebih akurat.
Keterbatasan pengungkapan

dalam catatan atas laporan keuangan
juga menjadi salah satu kendala
dalam implementasi SAK EP. Catatan
atas laporan keuangan seharusnya
informasi

memuat mengenai

kebijakan akuntansi, dasar
penyusunan laporan keuangan, serta
penjelasan atas pos-pos penting
dalam laporan keuangan. Informasi
tersebut sangat diperlukan untuk
meningkatkan  transparansi  dan

memudahkan pengguna  dalam

menafsirkan isi laporan keuangan.
Hasil penelitian juga

bahwa

menunjukkan penggunaan

Microsoft Excel sebagai media
pencatatan masih mampu mendukung
aktivitas administrasi perusahaan.

Namun demikian, sistem pencatatan

tersebut memiliki keterbatasan dalam
menghasilkan laporan keuangan yang
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan
SAK EP. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mempertimbangkan
informasi

penggunaan sistem

akuntansi yang lebih terintegrasi

sehingga proses pengakuan,
pengukuran, penyaijian, dan
pengungkapan laporan keuangan

dapat dilakukan secara lebih efektif

dan efisien.
Secara

implementasi SAK EP pada PT

Amanah Umat

keseluruhan,

Sukses  telah
menunjukkan arah yang positif, tetapi
belum sepenuhnya memenuhi seluruh
ketentuan yang dipersyaratkan dalam
standar. Oleh karena itu, perusahaan
perlu  meningkatkan  kompetensi
sumber daya manusia di bidang
akuntansi melalui pelatihan mengenai
SAK EP, menyempurnakan sistem
pencatatan akuntansi, melakukan
pencatatan penyusutan aset tetap
secara berkala, serta memperbaiki
penyajian dan pengungkapan laporan
keuangan agar informasi yang
dihasilkan lebih andal, relevan, dan

dapat dipertanggungjawabkan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Privat
(SAK EP) pada PT Amanah Umat
Sukses Kota Jambi, dapat

mengenai  implementasi

disimpulkan bahwa penerapan SAK
EP belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan standar yang mulai berlaku
efektif pada 1 Januari 2025. Meskipun
perusahaan telah menyusun lima
komponen laporan keuangan sesuai
dengan persyaratan SAK EP,
implementasi pada aspek pengakuan,
pengukuran, penyaijian, dan
pengungkapan masih belum optimal.
Perusahaan masih menggunakan
pencatatan yang cenderung berbasis
kas (cash basis), belum menerapkan
basis akrual secara menyeluruh, serta
belum melakukan pencatatan
penyusutan aset tetap secara
sistematis. Selain itu, masih terdapat
penggabungan beberapa akun beban

yang menyebabkan penyajian laporan

keuangan belum sepenuhnya
mencerminkan  kondisi  ekonomi
perusahaan secara wajar.

Kendala utama dalam

implementasi SAK EP pada PT
Amanah Umat Sukses meliputi
keterbatasan kompetensi sumber
daya manusia di bidang akuntansi,

belum adanya pelatihan mengenai
penerapan SAK EP, serta
penggunaan  sistem  pencatatan
keuangan yang masih mengandalkan
Microsoft Excel. Kondisi tersebut
standar

menghambat  penerapan

akuntansi secara optimal dan

berpengaruh terhadap kualitas
informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan  kompetensi
sumber daya manusia,
penyempurnaan sistem informasi
akuntansi, serta penerapan ketentuan
SAK EP secara konsisten diperlukan
agar laporan  keuangan yang
dihasilkan menjadi lebih relevan,
andal, transparan, dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku bagi

entitas privat.
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